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LAMPIRAN
1. Wawancara dengan Petani Mentimun

2. Survei Lapangan

3. Pengambilan Sampel

Optimized using
trial version
www.balesio.com

22



4. Pembuatan Media PDA dan Penanaman Preparat

5. Pengamatan
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6. Identifikasi Isolat di Mikroskop
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7. Kuesioner Responden

Diharapkan responden memberikan jawaban yang sejujurnya dan sesuai dengan
kondisi tanaman di lahan. Atas perhatian dan bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari,
saya menyampaikan terima kasih.
A. Biodata Responden
Nama e
Usia e
Jeniskelamin @
Pendidikan e
Lamabertani @ ...
Lokasilahan ...
No. Hp TP PUUPPRPPRPPIN
B. Pertanyaan
Jawablah pertanyaan dibawah ini dengan memberikan tanda silang pada jawaban
yang menurut anda sesuai.
1. Berapa luas lahan pertanaman mentimun?
e
2. Jenis mentimun apa yang dibudidayakan?
a. Lokal
b. Unggul
3. Berapa jumlah tanaman timun yang ditanam?
a. <50 pohon
b. 50 pohon
c. >50 pohon
4. Berapa banyak jumlah buah mentimun yang dihasilkan tiap panen?
5. Pupuk apa yang sering digunakan?
a. Kimia
b. Organik
6. Apakah tanaman mentimun Bapak/lIbu pernah terserang penyakit?
a. Ya
b. Tidak
7. Apakah Bapak/lbu mengetahui jenis penyakit apa yang menyerang tanaman
mentimun tersebut?

a. Ya
b. Tidak
; ‘a pengendalian penyakit yang biasa dilakukan?
ntetik
bati

Optimized using
trial version
www.balesio.com




26
RIWAYAT HIDUP

Muh. irfan adalah nama penulis skripsi ini. Penulis lahir di Mapilli
pada tanggal 12 September 2002. Putra dari pasangan bapak
Muh. Sinin dan ibu Hj. Maryam, merupakan anak kedua dari
empat bersaudara.. Penulis menempuh pendidikan pada tahun
2008 di SDN 002 Mapilli. Kemudian melanjutkan pendidikan di
SMPN 1 Mapilli dan Ilulus pada tahun 2017. Kemudian
melanjutkan pendidikan menengah ke atas di MAN 1 Mapilli dan
lulus pada tahun 2020. Tahun 2020 penulis diterima di Universitas Hasanuddin
sebagai mahasiswa Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian. Dengan
ketekunan dan mempunyai motivasi yang tinggi untuk terus belajar dan berusaha,
penulis telah berhasil menyelesaikan pengerjaan tugas akhir skripsi ini. Semoga
dengan penulisan skripsi ini mampu memberikan kontribusi positif bagi dunia
pendidikan dan sektor pertanian. Akhir kata penulis mengucapkan rasa Syukur
yang sebesar-besarnya atas terselesaikannya skripsi yang berjudul “Survey
Keberadaan Penyakit pada Pertanaman Mentimun (Cucumis sativus L.) Di
Desa Bonra Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar”.

Optimized using
trial version
www.balesio.com




